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Abstract : Face recognition currently is one of the 

research which keeps on developing notably used in 

security field. There are unique features on each human 

face which differs one from another. This research 

identify the face features by combining Facial Points and 

Euclidean distance method. The used data is obtained 

from the webcam which was acquired into 2D format as 

much as 3 reference images and 15 trial images from 3 

people. Facial Points method using Viola Jones and 

labelling facial feature points in some of face features such 

as eyes, nose, and mouth is relatively acquired in more 

faster, accurate and efficient results in detecting the face 

features. Every feature is measured its ratio towards 

reference features using Euclidean Distance to explore the 

closest distance. In this research, the identification using 

Euclidean Distance acquired system accuracy value in 

face recognition as much as 80 percent. Other results 

obtained is the focused face position exposed to light 

determines the success of face detection. 

 

Keywords : 3D, Facial Points, Euclidean Distance. 

 

Intisari : Identifikasi wajah merupakan salah satu riset 

yag terus berkembang saat ini terutama penggunaan 

dalam  bidang  keamanan. Pada setiap wajah masing-

masing manusia memiliki keunikan ciri tersendiri yang 

membedakan antara satu dan yang lainnya. Penelitian ini 

mengidentifikasi fitur wajah dengan memadukan metode 

Facial Points dan Euclidean Distance. Data yang 

digunakan didapat dari kamera (webcam) yang diakuisi 

kedalam bentuk 2D sebanyak 3 citra referensi dan 15 

citra uji dari tiga orang. Metode facial points dengan 

menggunakan Viola Jones dan melakukan pelabelan titik 

di beberapa fitur wajah seperti mata,hidung dan mulut 

relatif mendapatkan hasil yang cepat, akurat, dan efisien 

dalam melakukan deteksi fitur wajah. Setiap fitur diukur 

perbandingan nya terhadap fitur referensi dengan 

menggunakan Euclidean Distance untuk mencari jarak 

yang terdekat,  Dalam penelitian ini identifikasi dengan 

menggunakan Euclidean Distance mendapatkan nilai 

akurasi sistem deteksi wajah sebesar 80%. Hasil lain 

yang didapatkan adalah posisi wajah yang terfokus 

terkena cahaya menentukan keberhasilan deteksi wajah 

tersebut. 

 

Kata kunci: 3D, Facial Points, Euclidean Distance  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Identifikasi wajah menggunakan pendeteksian 

titik-titik pada wajah sebagai fitur wajah  merupakan 

salah satu riset penting dalam area computer vision yang 

memiliki aplikasi dalam hal tracking dan recognition. 

Suatu sistem keamanan yang menggunakan sistem 

pengenalan wajah yang di dalamnya menjadi lebih 

susah untuk diterobos, karena proses identifikasinya 

melibatkan suatu metode identifikasi yang unik. Deteksi 

wajah adalah salah satu tahap praproses yang sangat 

penting di dalam sistem pengenalan wajah yang 

digunakan untuk sistem biometrik. Citra wajah 

digunakan dalam beberapa proses sebagai bukti 

identitas autentik seseorang berdasarkan ciri-ciri yang 

sesuai dengan citra wajah secara komputerisasi.  

Penelitian dengan mengembangkan identifikasi 

wajah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Widayanto[1] dalam penelitiannya diterapkan suatu 

metode untuk mereduksi pixel yang digunakan sebagai 

ciri. Pada  proses   ekstraksi  ciri,   digunakan PCA 

(Principle Component Analysis) atau biasa disebut 

dengan Eigenface. Metode ini mereduksi citra menjadi 

vektor ciri, sehingga komputasi yang dilakukan akan 

menjadi lebih sedikit. Dalam penelitian ini dilakukan 

metode pointwise yaitu  perubahan citra true color ke 

grayscale. Proses selanjutnya adalah training dan 

identifikasi wajah untuk memproses menggunakan 

Algoritma eigenface.Image training wajah dari hasil 

capture yang telah diolah berupa gambar gray scale. 

Image diproyeksikan ke facespace dengan mengalikan 

di basis eigenface proyeksi vector wajah akan 

dibandingkan dengan vector yang sesuai. Dari hasil 

identifikasi didapatkan nilai akurasi kecocokan image 

wajah sebesar 80 persen.  

Dalam penelitian Kurniawan[2] 

mengembangkan metode filter gabor dengan 

memadukan Kernel Principal Component Analysis 

(KPCA) dalam menghasilkan nilai eigen yang akan 

digunakan pada proses pencocokan wajah. Tahap 

pencocokan wajah dilakukan dengan menghitung 

kesamaan ciri menggunakan pengukuran jarak 

Euclidean dan Mahalanobis. Proses pencocokan atau 

pengenalan wajah ini menggunakan pendekatan 

identifikasi, kemudian menguji sistem berdasarkan 

unjuk kerja sistem biometrika. Sistem biometrika pada 

penelitian ini dibagi menjadi dua tahap pemasukan data 

(enrollment) dan pencocokan ciri (matching). Sistem 

mengakuisisi wajah dengan beberapa posisi sudut, 

pencahayaan dan ekspresi yang berbeda-beda.  

Citra wajah hasil dari akuisisi, diekstraksi 

menggunakan metode Gabor KPCA (8x5 filter) untuk 

didaftarkan ke dalam database sebagai tahap enrollment 

citra wajah dan tahap selanjutnya pencocokan ciri 

(matching) dengan melakukan pengukuran jarak antara 

citra uji dengan citra database wajah menggunakan 
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Mahalanobis Distance. Penelitian ini menggunakan 

database citra wajah AT&T Face dengan sampel 40 

orang dan 10 posisi wajah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem biometrika yang 

dikembangkan dapat mengenali wajah dengan tingkat 

akurasi mencapai 97.5%. 

Penelitian Priyadarsini [3] melakukan 

identifikasi pengenalan wajah 2d dengan menggunakan 

metode eigenface, dimana dilakukan pencocokan wajah 

yang telah disimpan dalam database. Dataset wajah 

yang telah disimpan dengan berbagai variasi, dilakukan 

pennyesuaian average sebelum dikalkulasi kedalam 

convariant matriks atau eigenvectors. Selanjutnya 

dilakukan pengujian citra masukan dengan data uji yang 

telah dimasukkan metode eigenface dan di identifikasi 

untuk menemukan kecocokan image pada database. 

Hasil pengujian ternyata kecocokan image tiap wajah 

yang telah diambil hanya berkisar 60-70 persen 

dikarenana kan terdapat pengaruh dari cahaya dan 

frontal view geometry. 

Penelitian[5] facial feature extraction dengan 

menggunakan metode projective invariant, dimana 

metode tersebut merupakan penggabungan antara 

metode active shape model (ASM) dan active 

appearance model (AAM) dan membangun sebuah 

bentuk model parametric dengan menggunakan metode 

principal component analysis (PCA) sebagai pelabelan 

pada bentuk wajah. Hasil yang didapatkan untuk 

pelabelan wajah tersebut mencapai akurasi sekitar 85%. 

Dari penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya segala usaha yang signifikan telah 

dilakukan untuk pengembangan algoritma yang kuat 

dan akurat dalam satu dekade ini. Dari penelitian 

sebelumnya belum dilakukan identifikasi dengan 

penggunaan Facial Points dan Euclidean Distance. 

Untuk itu dalam penelitian ini menjadi penting 

dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

akurasi yang dihasilkan dengan menggunakan metode 

Facial Points dan Euclidean Distance  untuk 

keakurasian pencocokan satu citra wajah.  

 

 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

A. Akuisisi Citra 

Proses akuisisi citra dilakukan dengan mengolah 

data yang diperoleh menjadi solusi. Webcam digunakan 

untuk mengcapture gerakan secara real time. Ilustrasi 

akuisisi citra seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Proses Akuisisi Citra 

 

 

Perumusan yang dihasilkan ditunjukkan pada 

persamaan 1, [4] 

 

𝜆 [
𝑥
𝑦
𝑧

] = [
𝑋
𝑌
𝑍

]      [

𝑥
𝑦
𝑓

] = [
1 0 0 0
0 1 0 0
0 0 1 0

] [

𝑋
𝑌
𝑍
1

]          (1) 

 

Citra digital hasil akuisisi dari 3D menjadi 2D 

didefinisikan sebagai fungsi dua dimensi f(x,y), dengan 

x dan y merupakan koordinat sedangkan f adalah fungsi 

spasial pada posisi (x,y) yang disebut dengan intensitas 

atau grayscale. Nilai dari intensitas mulai dari 0 sampai 

255. Citra yang ditangkap oleh kamera dan telah 

dikuantisasi dalam bentuk diskrit disebut sebagai citra 

digital (digital image).  

 

B. Fitur Haar-Like Viola Jones 

Fitur haar-like merupakan fitur sederhana 

berbentuk kotak yang digunakan untuk membedakan 

tingkat intensitas rata-rata antara region satu dengan 

lainnya (hitam dan putih). Dengan fitur ini berbagai 

macam objek yang memiliki kesamaan bentuk dan 

warna bisa diambil polanya. Citra dibagi berdasarkan 

nilai fitur-fitur yang dideteksi. Hal ini dipilih karena 

waktu yang dibutuhkan untuk mengolah data untuk tiap 

fitur lebih cepat dibandingkan waktu untuk mengolah 

data untuk setiap piksel. Perhitungan fitur-fitur dapat 

dilakukan dengan cepat karena algoritma ini 

menggunakan integral image dalam menghitung nilai 

piksel dalam sebuah daerah tertentu. Gambar 3 

menunjukkan contoh integral image 

 

 
Gambar 2 Ilustrasi Integral Image 
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Integral image pada posisi (x,y) didapatkan 

dengan menjumlahkan nilai-nilai piksel yang berada di 

selah kiri dan atas titik (x,y). Rumus perhitungannya 

ditunjukkan pada persamaan 2: [5][8] 

 

𝒊𝒊(𝒙, 𝒚) = ∑ 𝒊(𝒙′, 𝒚′)𝒙′≤ 𝒙 ,𝒚′≤ 𝒚
 

  (2) 

 

dimana ii(x,y) menunjukkan integral image pada posisi 

(x,y) dan i(x,y) merupakan nilai piksel pada posisi (x,y). 

Dengan menggunakan integral image, nilai piksel pada 

sebuah area dapat dihitung dengan mendapatkan titik-

titik dari area yang akan dihitung.  

Pada Gambar 3 terlihat cara perhitungan nilai 

piksel di sebuah area tertentu. Jumlah piksel pada posisi 

1 dapat dihitung dengan mendapatkan jumlah piksel 

pada area A. Jumlah piksel pada posisi 2 didapatkan dari 

jumlah piksel di area A+B. Jumlah piksel pada posisi 3 

didapatkan dari jumlah piksel di area A+C. Jumlah 

piksel pada posisi 4 didapatkan dari jumlah piksel di 

area A+B+C+D. Sehingga jumlah piksel pada area D 

didapatkan dari 4 – 2 – 3 + 1.[6][9] 

 

 
Gambar 3. Contoh Perhitungan Nilai Piksel 

 

Fitur ini menjadi populer ketika digunakan untuk 

mendeteksi objek wajah [5]. Fitur dasar haar-like 

memiliki tiga jenis pola untuk mendapatkan nilai-

nilainya. Fitur ini dapat berisi dua, tiga atau empat kotak 

berwarna hitam dan putih yang saling bertetanggaan 

yang akan dilapiskan pada citra asli. Tiap fitur 

digunakan untuk menghitung selisih intensitas piksel 

antar region hitam dan putih pada citra asli yang ada 

dibawahnya.  

Fitur haar-like dapat memiliki berbagai ukuran 

mulai dari yang terkecil hingga terbesar tapi tidak 

melebihi ukuran citra, sehingga jumlah fitur ini bisa 

melebihi jumlah piksel dari citra yang akan dideteksi. 

Perhitungan fitur dilakukan dengan cara mengurangkan 

nilai piksel pada daerah berwarna putih dengan nilai 

piksel yang berada pada daerah hitam. Kemudian, 

selisih nilai piksel tersebut akan dicek. Jika selisihnya 

tidak melebihi threshold (batas) yang telah ditentukan, 

maka selisih tersebut akan dimasukkan dalam 

perhitungan tahap akhir setelah seluruh perhitungan 

fitur selesai. Pada perhitungan tahap akhir, jumlah fitur 

yang dideteksi akan dicek. Jika jumlahnya melebihi 

sebuah threshold yang lain, maka dianggap objek 

tersebut dideteksi.[10] 

 

C. Jarak Euclidean 

Jarak Euclidean digunakan untuk menentukan 

tingkat kesamaan atau ketidaksamaan dua vektor input. 

Tingkat kesamaan berupa suatu nilai (score) dan 

berdasarkan score tersebut dua vektor fitur akan 

dikatakan mirip atau tidak. Jarak Euclidean menghitung 

akar dari kuadrat perbedaan dua vektor . Persamaan 

Jarak Euclidean adalah  

      

𝑑
𝑖𝑗=√∑ (𝑓𝑖𝑘−𝑓𝑥𝑗𝑘)2𝑛

𝑘=1

  (3). 

Dengan dij adalah jarak Euclidean antara 

vektor i dan vektor j, fik adalah nilai fitur ke-k pada citra 

i, dan fjk adalah nilai fitur ke-k pada citra j, maka dij 

adalah nilai akar dari penjumlahan setiap kuadrat dari 

selisih antara fik dan fjk. 

 

III. METODOLOGI  

A. Akuisisi Data Uji Dan Data Referensi 

 

Subjek penelitian ini adalah membuat aplikasi 

identifikasi pengenalan wajah manusia menggunakan 

penggabungan antara metode Viola Jones untuk 

mendapatkan Facial Points dan Euclidean Distance 

sebagai klasifikasi pengenalan wajah. Data dalam 

penelitian ini menggunakan data real time hasil dari 

webcam yang kemudian diakuisisi kedalam citra sampel 

wajah manusia berupa file citra berekstensi *.png. 

Gambar 4 menunjukkan tahapan proses yang dilakukan 

 

 

Gambar 4.Proses Akuisisi Citra sebagai Data Referensi dan 

Uji 

B. Ekstraksi Ciri 

Ekstraksi ciri adalah bagian dari langkah penelitian 

yang merupakan studi awal untuk menentukan ciri/ fitur 

wajah yang benar–benar dapat mewakili wajah dan 

dapat membedakan dengan wajah yang lain. Hasil dari 

proses ini adalah urutan fitur terbaik dan jumlah fitur 

minimal yang diperlukan untuk mencirikan wajah 

seseorang seperti ditunjukan pada gambar 5 . 
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Gambar 5. Gaftar Alir Ekstraksi Ciri Wajah 

Langkah selanjutnya adalah pengukuran jarak fitur 

wajah untuk digunakan sebagai fitur atau ciri yaitu yaitu 

(1) jarak ujung mata kiri  ke ujung mata kanan menjadi 

fitur 1 (F1), (2) lebar mata kanan menjadi fitur (F2), (3) 

lebar hidung menjadi fitur 3 (F3), (4) lebar mulut 

menjadi fitur 4 (F4), (5) jarak titik tengah antara dua 

mata ke tengah hidung menjadi fitur 5 (F5), (6) jarak 

titik tengah antara dua mata ke tengah mulut menjadi 

fitur 6  (F6). 

 

Tabel 1. Fitur Wajah 

 

F1 Jarak ujung mata kiri  ke ujung mata kanan  

F2 Lebar mata kanan    

F3 Lebar hidung     

F4 Lebar mulut     

F5 

Jarak titik tengah antara dua mata ke titik 

tengah hidung 

F6 

Jarak titik tengah antara dua mata ke titik 

tengah mulut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Ekstraksi Fitur Wajah 

 

C. Skema Pengujian Identifikasi Wajah 

 

Pada skema pengujian program ekstraksi ciri 

dibuat berdasarkan algoritma dimana terdapat dua citra 

input sebagai citra referensi dan sebagai citra uji. Kedua 

citra input tersebut sebagai masukan pada proses 

ekstraksi fitur secara terpisah. Keluaran dari proses 

ekstraksi fitur adalah fitur referensi dan fitur uji yang 

pada langkah selanjutnya.akan dihitung jarak Euclidean 

antar keduanya. Nilai jarak Euclidean tersebut sebagai 

dasar untuk menentukan pengenalannya. 

  

 

 

Gambar 7. Gaftar Alir Pengujian Identifikasi Wajah 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Ekstraksi Ciri Geometris merupakan 

penelitian awal untuk menentukan fitur-fitur wajah 

terbaik dan jumlah fitur minimal yang harus digunakan 

untuk mencirikan wajah seseorang. Untuk analisis ini 

digunakan input berupa masing-masing 5 buah citra 

wajah orang yang sama. Masing mempunyai 5 sample 

wajah untuk diuji dengan citra wajah referensi. Gambar 

citra-citra tersebut ditunjukkan pada Gambar 8. Pada 

Gambar tersebut Citra (a) digunakan sebagai citra 

referensi dan citra yang lain sebagai citra data atau citra 

uji (b) yang urutannya dimulai dari kiri ke kanan untuk 

diidentifikasi dengan Euclidean Distance. 
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(a) 

 
(b) 

 

Gambar 8. Citra Referensi (a) dan Citra Uji (b)  

 
 

Tabel 2.  Nilai Fitur Wajah F1-F3 

 

Citra F1 F2 F3 

Ref 36.3368 32 37.5455 

1 29.9379 30 33.7143 

2 24.683 28.6667 29.8831 

3 28.6841 28.6667 31.4156 

4 36.0312 32.6667 37.5455 

5 30.7002 29.3333 33.7143 

 
Tabel 3. Nilai Fitur Wajah F4-F6 

 

Citra F4 F5 F6 

Ref 41.3333 38.395 67.5742 

1 39.3333 31.3194 57.0585 

2 36.6667 26.5158 49.7618 

3 37.3333 33.5812 59.0398 

4 41.3333 36.348 65.5613 

5 38.6667 32.4485 58.0216 

 
Tabel 4. Nilai Normalisasi Fitur Wajah Fn1-Fn3 

 

Citra Fn1 Fn2 Fn3 

Ref 0.3388 0.2984 0.3501 

1 0.3207 0.3213 0.3611 

2 0.2983 0.3464 0.3611 

3 0.3086 0.3084 0.338 

4 0.3419 0.31 0.3563 

5 0.3263 0.3117 0.3583 

 

 

 
 

Tabel 5. Nilai Normalisasi Fitur Wajah Fn4-Fn6 
 

 

Citra Fn4 Fn5 Fn6 

Ref 0.3854 0.358 0.6301 

1 0.4213 0.3355 0.6111 

2 0.4431 0.3204 0.6013 

3 0.4017 0.3613 0.6352 

4 0.3923 0.345 0.6222 

5 0.4109 0.3448 0.6166 

 

 
Tabel 6. Jarak Euclidean Banyaknya Fitur D1-D3 Citra Uji Terhadap 

Citra Referensi 

 

Citra D1 D2 D3 Ambang 

1 0.0181 0.0293 0.0313 0.0683 

2 0.0405 0.0629 0.0638 0.0842 

3 0.0302 0.0318 0.034 0.0449 

4 0.0031 0.0121 0.0136 0.0242 

5 0.0125 0.0183 0.0201 0.036 

 
 

Tabel 7. Jarak Euclidean Banyaknya Fitur D4-D6 Citra Uji Terhadap 

Citra Referensi 

 

Citra D4 D5 D6 Ambang 

1 0.0476 0.0527 0.056 0.0683 

2 0.086 0.0939 0.0982 0.0842 

3 0.0377 0.0379 0.0382 0.0449 

4 0.0152 0.0201 0.0215 0.0242 

5 0.0325 0.0351 0.0375 0.036 

 

Pada nilai Tabel 6 dan 7 dapat dijelaskan bahwa 

nilai jarak euclidean citra uji 1 terhadap citra referensi 

hanya dapat dikenali sampai fitur 3 dikarenakan fitur 

4,5,dan 6 melebihi ambang batas jarak euclidean yang 

ditetapkan.  

Sedangkan pada citra uji 2,3,4,5 citra uji dapat 

dikenali sampai dengan penggunaan fitur ke 6 

dikarenakan nilai jarak tiap fitur tidak melebihi ambang 

batas yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 8. Nilai Normalisasi Fitur Wajah  Miring Fn1-Fn3 

  

Citra Fn1 Fn2 Fn3 

Ref 0.3419 0.3100 0.3563 

1 0.2954 0.3295 0.3593 

2 0.2920 0.3348 0.3463 

3 0.3045 0.3229 0.3426 

4 0.2751 0.3396 0.3618 

5 0.2874 0.3259 0.3458 
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Tabel 9. Nilai Normalisasi Fitur Wajah  Miring Fn1-Fn3 

 

Citra Fn4 Fn5 Fn6 

Ref 0.3922 0.3449 0.6221 

1 0.4732 0.3163 0.5923 

2 0.4771 0.3266 0.5901 

3 0.4968 0.3112 0.5845 

4 0.4805 0.3196 0.5872 

5 0.4931 0.3244 0.5857 

 
Tabel 10. Jarak Euclidean Banyaknya Fitur D1-D3 Citra Uji  Wajah 

Dengan Posisi Miring Terhadap Citra Referensi 

 

Citra D1 D2 D3 Ambang 

1 0.0465 0.0504 0.0505 0.0894 

2 0.0499 0.0557 0.0566 0.0943 

3 0.0373 0.0395 0.0418 0.0937 

4 0.0667 0.0730 0.0732 0.1096 

5 0.0544 0.0567 0.0577 0.1027 

 
Tabel 11. Jarak Euclidean Banyaknya Fitur D1-D3 Citra Uji Wajah 

Dengan Posisi Miring Terhadap Citra Referensi 

 

Citra D4 D5 D6 Ambang 

1 0.0954 0.0996 0.1040 0.0894 

2 0.1020 0.1036 0.1084 0.0943 

3 0.1126 0.1175 0.1234 0.0937 

4 0.1147 0.1174 0.1225 0.1096 

5 0.1162 0.1180 0.1235 0.1027 

 

Pada pengujian citra uji dengan posisi wajah 

miring didapatkan hasil nilai perbadingan jarak fitur 

seperti pada Tabel 10 dan Tabel 11. Pada tabel 10 dan 

Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa perbandingan jarak 

antara citra uji satu sampai lima hanya memenuhi jarak 

terdekat hanya sampai pada jumlah fitur ketiga. Karena 

pada saat penggunaan fitur keempat sampai kelima, nilai 

perbandingan jarak fitur telah melebihi nilai ambang 

yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan bagus 

tidaknya posisi ekstraksi fitur wajah yang berupa fitur 

hidung dan mulut  saat dilakukan perekaman data untuk 

menjadi nilai acuan perhitungan ekstraksi wajah. Untuk 

lebih jelas memahaminya dapat dilihat dari gambar 

grafik dibawah ini. 

 

Gambar 9 .Grafik Perbandingan Jarak Citra Uji 

Dengan Wajah Miring 

 

Berdasarkan Gambar 9 grafik diatas dapat 

dijelaskan bahwa perbandingan jarak citra referensi 

dengan citra wajah dengan posisi miring hanya dapat 

diidentifikasi sampai dengan fitur ketiga, sedangkan 

fitur keempat sampai keenam tidak dapat diidentifikasi 

disebabkan nilai melebihi nilai ambang untuk 

mendeteksi apakah citra uji tersebut sama dengan citra 

referensi. 

Pada program,proses matching citra dilakukan 

dengan memilih berapa fitur yang ingin diuji jaraknya 

dari citra uji terhadap citra ukur dari keenam fitur 

tersebut. Sebagai contoh jika ingin melihat apakah citra 

ke 1 dapat dikenali terhadap citra referensi dengan fitur 

yang digunakan sebanyak 5 buah fitur. 

 

Jadi dari hasil uji coba identifikasi berdasarkan 

nilai-nilai dari tabel 3 didapatkan rasio akurasi 

identifikasi wajah : 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑖𝑡𝑟𝑎 𝐷𝑖𝑘𝑒𝑛𝑎𝑙𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑖𝑡𝑟𝑎 
 × 100% 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
4

5 
× 100% = 80% 

 

Jadi rasio akurasi identifikasi wajah untuk wajah 

orang yang sama dalam penelitian ini mencapai 80 

persen, disebabkan perbedaan jauh dan dekatnya 

pengambilan sample citra uji yang mengakibatkan jarak 

vector terlalu besar. 

 

 

V. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dirancang suatu sistem untuk 

mendeteksi ciri wajah secara real time dengan 

memadukan metode Facial Points menggunakan Viola 

Jones dan Euclidean Distance sebagai klasifikasi 

identifikasi wajah. Dalam penelitian ini diperoleh hasil 

uji akurasi identfikasi citra uji dengan citra referensi 

pada wajah yang saa mencapai 80%. Namun memiliki 

kelemahan dari sistem deteksi wajah ini yaitu kamera 

tidak dapat mengidentifikasi wajah dengan cahaya yang 

kurang, sehingga harus menambahkan pencahayaan 

yang cukup sehingga seluruh wajah dapat terlihat 

dengan terang. Posisi wajah harus tampak kedua mata, 

hidung dan mulut, jika salah satu tidak tampak atau 
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kurang dalam pencahayaan maka tidak dapat terdeteksi 

titik Facial Points tersebut. 

Untuk saran dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dikembangkan dalam tingkat 

identifikasi dengan pengaturan cahaya otomatis dan 

dengan posisi wajah dari beberapa sudut. 
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